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 Jumlah perguruan tinggi (PT) yang besar, 
sehingga Pemerintah kesulitan mengatur, 
memfasilitasi dan memantau semua PT tersebut.

 Secara geografis, PT tersebut tersebar dengan
perkembangan dan ketersediaan infrastruktur
sangat bervariasi.

 Tingkat perkembangan masing-2 SIM-PT tidak
sama, sehingga data yang terkumpul tidak
optimal.

 Berbagai peraturan pemerintah “memaksa” setiap
PT agar melaksanakan Standar Perguruan Tinggi, 
Sistem Penjaminan Mutu, Pengabdian kepada
masyarakat dan Penelitian terpadu

 Revolusi Industri 4.0



Source: Litbang Kompas



Source: WEF

The 4th revolution is characterized by a fusion
of technologies that is blurring the lines between
the physical, digital, and biological spheres 

(Klause Schawab).



Source: Modified from Parker, Van Alystyne and Choudary

PROSUMER = PRODUCER + CONSUMER

Sebagian pekerjaan producer dikerjakan oleh consumer
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 Beraktivitas dari ruang terbatas ke ruang
bebas.

 Berativitas dengan waktu tertentu ke waktu
yang bebas.

 Beraktivitas dari berkompetisi menjadi
berkolaborasi (Membentuk Jejaring).

 Beraktivitas secara fisik ke aktivitas secara
digital.



Pergeseran Paradigma: Perobahan 
Motivasi….

• Arus Globalisasi “Memaksa” Kita Untuk Berkompetisi
dan Sekaligus Bekerjasama

• Ketersediaan Sumberdaya Yang Terbatas dan
Terkonsentrasi Pada Daerah2 Tertentu Saja

• Forces untuk Pamanfaatan Bersama Sumberdaya
(resource sharing)→Limited resources

• Cara “Baru” Dalam Melakukan Kegiatan Sehari-hari
Karena Adanya TIK

• Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Yang 
Pesat→ Shorter Life Time

• Keharusan Untuk Terus Belajar Sampai Akhir Hayat
(Learning as a long life activity): re-skilling, up-
skilling, re-learn, dll.



 Belajar dari ruang kelas ke ruang bebas

 Belajar bersama menjadi belajar mandiri dan
kolaborasi

 Belajar dengan bahan tercetak bergeser ke
bahan digital

 Belajar bersama guru beralih bersama TIK

 Belajar di waktu yang telah ditentukan
bergeser ke waktu yang ditentukan sendiri



Belajar Berbasis TIK

Cakupan Belajar Semakin Terbuka

Waktu Sama Waktu Berbeda

Tempat Sama Classroom teaching, face-to-
face tutorials and seminars, 
workshops and residential 
schools, on-campus.

Learning resource 
centers, which 
learners visit at their 
leisure. 

Tempat
Berbeda

Audio conferences and video
conferences; television  with 
one-way video, two-way audio; 
radio with listener– response 
capability; and telephone 
tutorials, off-campus.

Home study, computer                                                        
conferencing, tutorial 
support by e-mail, e-
discussion forum, off-
campus. 



“A well-established, properly 
regulated tertiary education 
system supported by 
technology, open educational 
resources and distance 
education can increase 
access, equity, quality and 
relevance, and can narrow the 
gap between what is taught at 
tertiary education institutions, 
including universities, and 
what economies and societies 
demand. The provision of 
tertiary education should be 
made progressively free, in 
line with existing 
international agreements.



Contoh E-Learning di Dunia: Coursera

Melibatkan 108 perguruan tinggi dari seluruh dunia
Saat ini ada sebanyak 621 mata kuliah yang ditawarkan & 6.690.423 
Courserians
Pembelajar Coursera bisa mendapatkan Statement of Accomplishment 



Future Learning

Membentuk konsorsium dari 20 Perguruan Tinggi di UK 
Pembelajar berasal dari 140 negara
Pembelajar bisa mendapat Statements of Participation & Statements of 
Attainment (by exam)



edX Courses

Membentuk konsorsium dari MIT, Harvard, Berkeley, dll.
Pembelajar berasal dari seluruh dunia
Pembelajar bisa mendapat Honor Code Certificate



Source: HarvardX and MITx





Terjadi pergeseran paradigma pembelajaran yang bermutu dengan
menggunakan TIK

Cara Belajarpun Berobah….

blended learning

cloud computing

collaborative work

e-learning

multi-disciplines

knowledge exchange

pervasive devices

technology convergence

multi-media
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Information System (IS): Now and Next

IS 1.0

• What happened?

• When and where?

• How much?

IS 3.0

• What will 

happen?

• What will be the 

impact?

• Big Data Analysis

• Strategic 

Direction

• Interpretative

• Enterprise data

Data 

integration

• Descriptive

• Basic reporting

Data

reporting

• Enterprise analytics 

• Evidence-based 
medicine

• Outcomes analytics

Data

analytics

• Population behavior

• Innovation

Data 

Predictive 

IS 4.0

• What are potential 

scenarios?

• What is the best course?

• How can we pre-empt and 

mitigate the crisis?

• Structure and unstructure

data

• Future Direction

Source: (Hasibuan 2016)

IS 2.0

• How one data 

relates to another 

data

• Rules and 

method

Role of Big Data



Manual

Stand alone 
Information System

Integrated Information 
Systems: ERP

Business Intelligence 
Systems

Cloud Computing, Big Data, Mobile Technology

Information System (IS): Now and Next

IS 1.0

IS 2.0

IS 3.0

IS 4.0
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https://www.google.co.id/url?sa=i&rct=j&q=&esrc=s&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=0ahUKEwiw3c7hreXOAhXKqI8KHSBnCOsQjRwIBw&url=https://www.passionned.com/business-intelligence/business-intelligence-systems/&psig=AFQjCNGlP0ZMwwdAsJlSn1SznftstFGmzA&ust=1472516485902261


 Volume data yang besar→ Big Data
◦ Volume memori yang hampir tidak

terbatas

 Jenis data yang beragam →Variety

 Kecepatan pengolahan data yang 
tinggi →Velocity
◦ Kekuatan menghitung komputer yang 

besar

 Ketidakpastian akan validitas data 
→Veracity





Source: Kemendikbud
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Source: Kemenristekdikti



Standar Nasional Pendidikan Tinggi
disempurnakan secara terencana, terarah, dan

berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan lokal, nasional, dan global.

SN-DIKTI

PT-Z  belum
memenuhi SN-DIKTI

PT-X melampaui
SN-DIKTI

PT-Y 
memenuhi
SN-DIKTI

PT= Perguruan
Tinggi

Program differentiation
Among PT-X, PT-Y, PT-Z



as a reference

(acuan dalam  

perencanaan PT)

to govern

(Tata Kelola PT)

to guide

(Panduan-2)

to plan

(Pengembangan)

to administrate

(administrasi)
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Kompetensi
Sikap

Kompetensi
Pengetahuan

Kompetensi
Keterampilan

Gradasi dari ketiga dimensi kompetensi

• Rumusan gradasi kompetensi tergantung substansi pada
masing2 level KKNI

• Bobot setiap dimensi tergantung substansi
• Rumusan antar dimensi jadi konsisten

P
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 Manager Cloud Applications
◦ The manager develops and implements long and short 

range plans in support of IT business requirements and 
objectives, provides the focal point for division business 
arrangements and contractual issues, directs 

◦ IT’s contract functions, and provides advice on contract 
risk.

 Cloud Computing Architect
◦ The Cloud Computing Architect is responsible for 

developing and maintaining the logical cloud 
computing architecture that enables seamless 
information interoperability of all systems from 
transaction systems, document management 
systems and information delivery systems.

 Cloud Computing Programmer



 Setiap perguruan tinggi wajib menyusun
dan menetapkan Standar Pendidikan
Tinggi mengacu pada SN-Dikti (Pasal 54 
ayat 1 huruf b, UU No. 12 Tahun 2012)

 Standar Pendidikan Tinggi yang berlaku di 
masing-masing perguruan tinggi
melampaui SN-Dikti (Pasal 54 ayat 2, UU 
No. 12 Tahun 2012)



Penetapan Standar Perguruan

Tinggi



Standard 

Tambahan

PERGURUAN TINGGI 

X

Standard Penelitian

Profil SPMI

Fakultas

Fakultas

Fakultas

Fakultas

Fakultas

Fakultas

Fakultas

Pejabat : …… 

Lembaga :….. 

Akreditasi: ….. 

PENETAPAN STANDAR

PP E P P

Hasil Penelitian

Isi Penelitian

Penilaian Penelitian

Proses Penelitian

Peneliti

Sarana Prasarana Penelitian

Pengelolaan Penelitian

Belum menetapkan

Standard Pendidikan

Kompetensi Lulusan

Isi Pembelajaran

Penilaian Pembelajaran

Proses Pembelajaran

Dosen Tenaga Kependidikan

Sarana Prasarana Pembelajaran

Pengelolaan Pembelajaran

Pembiayaan Pembelajaran

Standard Abdi Mas

Hasil PKM

Isi PKM

Penilaian PKM

Proses PKM

Pelaksanaan PKM

Sarana Prasarana PKM

Pengelolaan PKM

Pendanaan Pembiayaan PKM

Keterangan:Standard 

Tambahan

Menetapkan sesuai SN DIKTI

Melampui SN DIKTI

Pembiayaan Penelitian



PD DIKTI sebagai data acuan

Sistem

Akademik

SAPTO

HRIS

DATA

REFERENSi

Serdos

Litabmas
Repositori

SPMI

Kerma

Akses

PD 

DIKTI

SPME

(Akreditasi)

Assesor

Lembaga Pendidikan Tinggi

Isian

Borang Online

BAN

Hasil Akreditasi



Proses SPMI



Konsep SPM DIKTI



Kaitan proses SPMI-SPME



⚫ Pengelola data

⚫ Kampus

⚫ Dikti (?)

⚫ Jenis Data

⚫ Deskriptif (Dominan)

⚫ Numeris

⚫ Pilihan

⚫ Bisa lebih dari SN-DIKTI

Sistem Penjamin Mutu

INTERNAL

⚫ Pengelola data

⚫ BAN-PT

⚫ Kampus “penginput”

⚫ Jenis Data

⚫ Deskriptif

⚫ Numeris

⚫ Pilihan

⚫ Sampai batas “SN-DIKTI”

Sistem Penjamin Mutu

EKSTERNAL

⚫ Pengelola data

⚫ DIKTI

⚫ Kampus
“penginput”

⚫ Jenis Data

⚫ Deskriptif (minor)

⚫ Numeris

⚫ Pilihan

Sistem Pangkalan

Data DIKTI

Integrasi Evaluasi

Sinkronisasi Evaluasi SPMI-SPME

Hasil Evaluasi

INTERNAL

Hasil Evaluasi

EKSTERNAL → Akreditasi

Hasil Evaluasi

Perangkingan ?
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Cloud 
Service 

SAAS

software as a 
service

PAAS

Platform as a 
service

IAAS

Infrastructure 
as a service

Private Cloud 

Higher Education 
Communities
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ip

• Akademik
• ERP Academic

System
• Konten

• Non Akademik
• Sistem

Pendukung
• Campus Start-up

• Pelaporan
• Forlap dikti

Keuntungan:
• Semua PTS dan PTN akan mendapatkan layanan

(Membership)
• Adaptif terhadap perubahan regulasi dan policy
• Memudahkan pelaksanaan SPMI dan SPME
• PTN dan PTS fokus pada pengembangan business
• Keuntungan migrasi ke cloud (infrastruktur, resources dll)

M
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Partners

Sumber: Husni, UIN Jakarta



 Daya saing perguruan tinggi di Indonesia, 
secara umum masih rendah.

 Ekspansi berbagai WCU ke Indonesia dalam
berbagai mode, sangat agresif, karena
peluang pasar di Indonesia masih sangat
besar.

 Perguruan Tinggi harus bisa menyesuaikan
diri ditengah era disruptif.



 Bangun entry-barrier untuk bersaing secara 
lokal, nasional, dan global.

 Tentukan “niche” masing2 Perguruan Tinggi
akan memiliki keunggulan yang unik.

 Terapkan Sertifikasi Kompetensi dan
Sertifikasi Profesi yang sesuai dengan peta
okupansi yang ditetapkan oleh pemerintah. 

 Undang-2 dan peraturan sudah tersedia
untuk membangun entry barrier tersebut. 
Implementasinya yang bermasalah.



 Perguruan Tinggi, cepat atau lambat akan
mengikuti trend digital

 Revitalisasi masing perguruan tinggi sudah di
“paksa” oleh pemerintah melalui diterbitkannya
SN Dikti.

 Lulusan setiap perguruan tinggi ditargetkan agar 
bisa meciptakan lapangan pekerjaan dan atau
menduduki opkupasi yang terdefinisikan dengan
jelas.

 Akreditasi PT dan Prodi merupakan bagian dari
pemantauan peningkatan mutu pendidikan
secara berkelanjutan.




